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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
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BAerkat Rahmat dan Ridho-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan sebuah
@rya ilmiah ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga Allah limpahkan
lgépada Nabi muhammad SAW pembawa risalah dan pencerah bagi manusia.
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Allah SWT dan usaha-usaha penulis Alhnamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan.
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3 ABSTRAK

Nama : Riska Amelia

Program Studi : Tadris Biologi

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Pada
% Jenjang Sekolah Menengah Pertama/ Tsanawiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa peta konsep
pada materi sistem pencernaan pada manusia di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Suka Jaya. Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development) yang
menggunakan model pembelajaran 4-D (Define, Design, Develop, Desemminate).
Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah dosen ahli, guru dan siswa
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Suka Jaya. Penelitian ini menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi angket yang kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas,
praktikalitas dan efektivitas dari bahan ajar berupa peta konsep yang
dikembangkan. Dari hasil validasi bahan ajar berupa peta konsep diperoleh a)
hasil validasi dari ahli Desain memperoleh rerata skor 82,69% dengan kriteria
sangat valid, b) hasil validasi dari ahli bahasa memperoleh rerata skor 100%
dengan kriteria sangat sangat valid, c) hasil validasi dari ahli materi memperoleh
rerata skor 84,09% dengan kriteria sangat valid. Analisis praktikalitas guru
mencapai nilai praktikalitas 82,03% dengan kriteria sangat praktis dan analisis
praktikalitas siswa memperoleh rerata nilai 3,93% dengan kriteria sangat praktis
dan d) hasil dari analisis aktivitas siswa diperoleh nilai 81,41 dengan kategori
sangat efektif. Berdasarkan penelitian dari pengembangan bahan ajar berupa peta
konsep ini mendapatkan respon yang baik dan menunjukkan bahwa bahan ajar
bérupa peta konsep tergolong sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif
$ehingga layak digunakan.

Fié)ata kunci : Bahan Ajar Berupa Peta Konsep, Model 4-D
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ABSTRAC
%me : Riska Amelia
Study Program : Biology Education
Title : Development of Teaching Materials In The Form of
& Concept Maps at The Junior High School Level/
= Tsanawiyah

This study aims to develop teaching materials in the form of concept maps on the
material of the digestive system in humans at Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Suka Jaya. This type of research is R&D (Research and Development) which uses
a 4-D learning model (Define, Design, Develop, Deseminate). The subjects
involved in this study were expert lecturers, teachers and students of class VIII
Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Suka Jaya. This study used a data collection
instrument in the form of a questionnaire validation sheet which was then
analyzed descriptively. The results of this study were to determine the validity,
practicality and effectiveness of the teaching materials in the form of a concept
map developed. From the results of the validation of teaching materials in the
form of concept maps obtained a) the validation results from Design experts
obtained an average score of 82.69% with very valid criteria, b) validation results
from linguists obtained an average score of 100% with very very valid criteria, c)
validation results from material experts obtained a mean score of 84.09% with
very valid criteria. The teacher's practicality analysis achieved a practical value of
82.03% with very practical criteria and students' practicality analysis obtained an
average value of 3.93% with very practical criteria and d) the results of the student
activity analysis obtained a score of 81.41 with a very effective category. Based
on research from the development of teaching materials in the form of concept
maps, this got a good response and showed that teaching materials in the form of
concept maps were classified as very valid, very practical and very effective so
that they were feasible to use.

Key words: Teaching Materials in the Form of Concept Maps, 4-D Model
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan kepribadian

-manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga beberapa ahli

" PUYINS NI IUU D)

mengartlkan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah
3 Iaku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui
= pengajaran atau latihan Haryanto, (2012). karena dengan pendidikan dapat
menciptakan manusia yang berkualitas dan berkarakter yang memiliki
wawasan yang luas sehingga dapat mencapai suatu cita-cita yang diharapkan.
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan dan majunya pendidikan di
masyarakat yang ada pada bangsa tersebut. Oleh sebab itu, pendidikan
membutuhkan pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan Rika dkk,
(2019).

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan yang mantap dan
“ mandiri serta tanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. Tujuan itu
dapat dicapai dengan sistem pendidikan yang benar, tenaga pendidik yang ahli
dalam bidangnya dan semangat belajar pada siswa dalam pembelajaran. Dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional maka pendidikan harus memiliki
sistem yang sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 yang
menyebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
~ berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manu5|a nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa, maka
pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik Yunia,
(2017).

Menurut Abdul, (2012) bahan ajar adalah segala bentuk bahan baik tertulis
maupun tidak tertulis yang digunakan untuk membantu guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.
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Menurut Octaviani, (2017) bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi

I BIdID JOH @

pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik

A dalam proses pembelajaran. Menurut Lestari, (2013) bahan ajar adalah

iseperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan

: dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah

i“f"ditentukan. Menurut Prastowo, (2014) bahan ajar merupakan segala bahan

fi:(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang

°. menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran, misalnya buku pelajaran, modul,
handout, LKS, model atau angket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan
sebagainya.

Sedangkan menurut Sanjaya, (2016) bahan ajar merupakan salah satu
bentuk sumber belajar yang dapat berbentuk buku paket, buku teks, modul,
program video, film, program slide dan sebagainya yang digunakan untuk
menyimpan pesan pembelajaran. Berdasarkan bentuknya bahan ajar di
kelompokkan menjadi empat, yaitu : bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan

g ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif. 1.) Bahan ajar cetak merupakan
] sejumlah bahan ajar yang berbentuk kertas untuk keperluan pembelajaran atau
untuk menyampaikan sebuah informasi. Contohnya buku, modul, handout,
lembar kerja siswa, brosur, foto atau gambar, dan lain-lain. 2.) Bahan ajar
dengar atau program audio merupakan sistem pembelajaran yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang mana dapat dimainkan atau
didengarkan oleh seseorang atau sekelompok orang. Mislanya kaset, radio,
compact disk audio. 3.) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) merupakan
5 kombinasi sinyal audio dengan gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya
film, video compact disk. 4.) Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua
“atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang

kemudian dimanipulasi oleh penggunanya atau diberi perlakuan untuk

(i olvielv]mviels

¢

)

9

mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi,

¥

misalnya compact disk interactive Andi, (2014).
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Pemilihan bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan

™
!

pembelajaran yang dapat mempengaruhi peserta didik. Pemilihan bahan ajar

Uing NI

~ sebaiknya mampu memenuhi syarat sebagai pembelajaran karena banyak

)

“ bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran umumnya cenderung
ii\ berisikan uraian materi bidang studi dan tidak terorganisir dengan baik Lestari,
= (2013).

Salah satu pembelajaran di sekolah menengah pertama adalah IPA ( limu
Pengetahuan Alam), yang membahas mengenai pembelajaran biologi, fisika,
dan kimia. Biologi mempelajari tentang semua jenis makhluk hidup dan
lingkungan disekitar. Pembelajaran biologi lebih banyak hafalan dari pada
hitungan, disini peran guru sangat penting agar siswa tidak merasa bosan dalam
pembelajaran biologi serta memahami materi pembelajaran biologi dengan
baik. Guru dapat melakukan banyak cara agar siswa bisa lebih memahami dan
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Biologi. Salah satunya yaitu
dengan adanya bahan ajar, Bahan ajar dapat membantu guru dalam proses

g pembelajaran selly dkk, (2017). Depdiknas, (2008) menyatakan bahwa siswa
® akan lebih tertarik dengan adanya bahan ajar yang bervariasi sehingga
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa juga lebih
banyak mendapatkan kesempatan belajar secara mandiri di rumah dan
mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.

Berdasarkan observasi tanggal 14 april 2021 di MTs Al-Falah Suka Jaya,
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan berupa
buku teks, tentunya terdapat kekurangan di dalam buku teks tersebut antara

= lain : a.) Buku teks kurang memperhatikan perbedaan individual siswa. Siswa

sasaran dianggap homogen sehingga bahan ajar yang ada pada buku teks tersaji

tanpa memperhatikan siswa yang “uper” dan siswa yang ”lower”. b.) Desain

pyYoLY| uPy

buku teks sering tidak sesuai dengan desain kurikulum pendidikan. Akibatnya,

(e

dengan menggunakan buku teks tersebut, program pendidikan yang telah

¥
2

dirancang dalam kurikulum tidak tercapai. c.) Konteks dan bahan ajar yang

uippny
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terdapat dalam buku teks sering tidak sesuai dengan kondisi dan lingkungan

@)

|1
2

siswa sasaran. Apabila hal ini terjadi, buku teks akan terkesan “memaksa”

~ siswa untuk belajar sesuatu yang “tidak sesuai” dengan kondisi dirinya. d.)

b

éBahan ajar yang terdapat dalam buku teks sering bias dan basi. Ini terjadi

—- karena antara waktu penyusunan buku teks dan waktu pemakaiannya berselang

oL

terlalu lama. Akibatnya, informasi dan masalah yang terdapat dalam buku teks
sudah “kadaluarsa”, bahkan tidak sesuai lagi dengan yang sedang dihadapi
=-siswa Muslich, (2013).

Menurut penelitian Rizka dkk, (2015) yang berjudul pengembangan bahan

JWIDr

ajar sistem gerak manusia berbasis peta konsep dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa kelas XI SMA di kabupaten jember. Berdasarkan
pembahasan siswa menyatakan sulit untuk memahami uraian materi dalam
buku-buku yang mereka gunakan, siswa menyatakan menggunakan teknik
menghafal untuk belajar biologi, sehingga siswa sulit untuk menggingat
kembali materi yang telah diajarkan . Hal ini menyebabkan para siswa kurang
menyerap optimal isi dari materi karena siswa hanya sekedar menghafal tanpa
memahami substansinya.

= Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka simpulan

dari penelitian Rizka dkk, (2015) adalah sebagai berikut : siswa di SMA

§kabupaten jember Kelas XI yang menerapkan bahan ajar barupa peta konsep

1DIS

<

’
\

b}

;7 lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari dan lebih mudah diingat
; tanpa harus membaca keseluruhan isi dalam buku.

3 Maka dari itu, Berdasarkan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran

N

= tersebut peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar pada mata

%pelajaran Biologi yang bertema sistem pencernaan pada manusia berupa peta
: konsep dengan melakukan penelitian yang berjudul: PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR BERUPA PETA KONSEP PADA JENJANG SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA/ TSANAWIYAH.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan yang akan diteliti dalam penulisan ini yaitu :

éj—il) Buku teks kurang memperhatikan perbedaan individual siswa. Siswa

~

r pUlr

IQUUD(

2)

3)

4)

5)

6)

sasaran dianggap homogen sehingga bahan ajar yang ada pada buku teks
tersaji tanpa memperhatikan siswa yang uper” dan siswa yang ’lower”.
Desain buku teks sering tidak sesuai dengan desain kurikulum pendidikan.
Akibatnya, dengan menggunakan buku teks tersebut, program pendidikan
yang telah dirancang dalam kurikulum tidak tercapai.

Konteks dan bahan ajar yang terdapat dalam buku teks sering tidak sesuai
dengan kondisi dan lingkungan siswa sasaran. Apabila hal ini terjadi, buku
teks akan terkesan “memaksa” siswa untuk belajar sesuatu yang “tidak
sesuai” dengan kondisi dirinya.

Bahan ajar yang terdapat dalam buku teks sering bias dan basi. Ini terjadi
karena antara waktu penyusunan buku teks dan waktu pemakaiannya
berselang terlalu lama. Akibatnya, informasi dan masalah yang terdapat
dalam buku teks sudah “kadaluarsa”, bahkan tidak sesuai lagi dengan yang
sedang dihadapi siswa

Tidak adanya penggunaan bahan ajar berbasis peta konsep dalam proses
pembelajaran.

Pengembangan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep belum ada diterapkan di
Kelas VIII MTs Al-Falah Suka Jaya.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka penulis

o membatasi permasalahan yang akan diteliti agar dapat dikaji dan dibahas lebih

= mendalam. Penulisan ini dibatasi pada:

-

3 1) Pengembangan bahan ajar berbasis peta konsep sebagai bahan ajar

p—
]
O)

L

pembelajaran biologi.

5’ 2) penelitian hanya sebatas uji coba kelompok kecil.

[ upPpPNIDS
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Berdasarkan ke empat tahapan model pengembangan 4D peneliti
membatasi sampai tahap develop saja (pengembangan) di karenakan
keterbatasan sumber daya dan waktu.

Lokasi penelitian di MTs Al-Falah Suka Jaya.

B: Rumusan Masalah
-

7
)

Iquipr

1)

2)

3)

“Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimanakah validitas bahan ajar berupa peta konsep di kelas VIII MTs
Al-Falah Suka Jaya?

Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep di kelas VIII
MTs Al-Falah Suka Jaya?

Bagaimanakah efektifitas bahan ajar berupa peta konsep di kelas VIII
MTs Al-Falah Suka Jaya?

E. Tujuan Dan Kegunaan Pengembangan

I LUD

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penulisan pengembangan ini

adalah :

1)

N
~

w
~

Untuk mengetahui Bagaimanakah validitas bahan ajar berupa peta konsep
di kelas VIII MTs Al-Falah Suka Jaya.

Untuk mengetahui Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar berupa peta
konsep di kelas VIII MTs Al-Falah Suka Jaya.

Untuk mengetahui Bagaimanakah efektivitas bahan ajar berupa peta
konsep di kelas VIII MTs Al-Falah Suka Jaya.

Adapun kegunaan dari pengembangan ini adalah:
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untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
biologi khususnya pada penggunaan bahan ajar.

Sebagai sarana untuk proses belajar mengajar di dalam kelas khususnya
pada pelajaran biologi.

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk pengembangan bahan
ajar berbasis peta konsep diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah

dengan penguatan nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh siswa.
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4)

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Pengembangan ini diharapkan dapat digunakan oleh pengembangan lain,
sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan bahan ajar berupa peta

konsep pada pembelajaran Biologi.

Spesifikasi produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar

“berupa peta konsep yang valid dan praktis sebagai berikut:

Bahan ajar berbasis peta konsep untuk Sekolah Menengah Pertama Pada
materi sistem pencernaan pada manusia. Bahan ajar berupa peta konsep ini
dikembangkan oleh peneliti untuk memudahkan siswa dalam mengingat
point-point penting dalam sub tema pelajaran.

Bahan ajar berbasis peta konsep ini dikembangkan untuk sekolah

menengah pertama/ tsanawiyah pada kelas V111 semester ganjil.

Bahasa yang digunakan lebih komunikatif dan mudah dimengerti oleh

siswa.

Keunggulan dari produk yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar berupa

peta konsep memudahkan siswa untuk mengingat point-point penting

dalam sub tema serta memberikan gambar-gambar dan warna yang
menarik agar siswa yang membacanya tidak bosan.

Bahan ajar berbasis peta konsep dikembangkan menggunakan aplikasi

Picsart, Mindomo dan Microsoft word

Menggunakan font Archivo black, Georgia dan comic sans ms

Tampilan bahan ajar berupa peta konsep dibuat semenarik mungkin

dengan rincian sebagai berikut :

a) Cover bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan dirancang
semenarik mungkin dan memberikan gambar yang berkaitan dengan
materi yang telah ditetapkan yaitu sistem pencernaan pada manusia,
bahan ajar berupa peta konsep diberi gambar semenarik mungkin dan
warna backgorud diberi warna orange dan biru alasan menggunakan
warna orange dan biru karena warna tersebut merupakan warna yang
cerah sehingga dapat memberikan daya tarik siswa untuk melihat serta

membaca bahan ajar yang dikembangkan. Selain menyajikan gambar
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pada cover terdapat judul materi serta jenjang tingkatan pelajar, cover
bahan ajar ini dibuat dengan menggunakan aplikasi picsart, dengan font
Archino Black.

b) Bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan memuat sampul

halaman depan, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), peta
konsep, materi sistem pencernaan pada manusia (Sistem pencernaan
pada manusia, makanan dan fungsinya bagi manusia, nutrisi dan jenis-
jenisnya, proses pencernaan makanan, organ pencernaan utama, organ
pencernaan tambahan dan gangguan sistem pencernaan), lembar
kegiatan pratikum, dan latihan. Bahan ajar berupa peta konsep dibuat
dengan menggunakan microsoft word dan font yang digunakan yaitu
comic sans ms. Tanpilan untuk isi bahan ajar berupa peta konsep
menggunakan latar (background) berwarna biru. Alasan memilih warna
yang sama karena warna biru ini warna yang cerah dan dapat membuat
orang tertarik untuk melihatnya.

Pembuatan peta konsep dalam bahan ajar ini menggunakan aplikasi
mindomo, mengapa menggunakan aplikasi ini dikarenakan aplikasi ini
sangat mudah dipelajari oleh peneliti dan sangat membantu dalam
proses pembuatan peta konsep. Peta konsep bahan ajar ini di buat
dengan menggunakan font georgia demgan ukurannya judul (19) dan
sub judul ( 15, 14, dan 13), untuk judul menggunakan bentuk kotak segi
empat, dan sub judul menggunakan kotak segi empat.

d) Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berupa peta konsep

e)

menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan(EYD) dan kalimat yang
komunikatif serta mudah dimengerti siswa.
Ukuran kertas yang digunakan adalah A4 dengan tulisan berwarna

hitam dan latar biru.
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Gambar 1.1 bahan ajar yang digunakan guru saat mengajar
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Gamabar 1.2 bahan ajar yang dikembangkan peneliti
Sumber : Dokumentasi pribadi
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EL Konsep Pengembangan Model

é 1. Definisi Penelitian Dan Pengembangan

: Sugiyono, (2016) berpendapat bahwa metode penelitian dan
:‘ pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
}) menghasilkan produk tertentu dan meguji keefektifan produk tersebut.

7~
-

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan (menggunakan metode survey atau kualitatif),
dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut (digunakan metode eksperimen).

Lebih lanjut Borg and Gall, (1989) pada umumnya penelitian
pengembangan bersifat longitudinal ( beberapa tahap). Untuk penelitian
analisis kebutuhan sehingga mampu menghasilkan produk yang bersifat
hipotetik sering digunakan metode penelitian dasar (basic research).

Selanjutnya untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut,
digunakan eksperimen, atau action research. Setelsh produk teruji, maka
dapat diaplikasikan. Proses pengujian produk dengan eksperimen tersebut,
dinamakn penelitian terapan ( applied research).
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Penelitian dan pengembangan merupakan jembatan antara penelitian

C
A
p

dasar (basic research) dengan penelitian terapan (applied research).
Penelitian  dan  pengembangan  bertujuan  untuk  menentukan,

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.
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Sukmadinata, (20017) menyatakan penelitian dan pengembangan

merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau
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menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yanh dihasilkan bias
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berbentuk software, ataupun hardware seperti buku, modul, paket,

program pembelajaran ataupun alat bantu belajar. Penelitian
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saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan menghasilkan

produk yang langsung bias digunakan.
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Kajian Teoretik
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
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Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunan untuk
membantu guru atau instuktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas Depdiknas, (2017). Menurut Lestari, (2013) bahan
ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Sedangkan menurut Andi, (2014) bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran.

b. Fungsi Bahan Ajar
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Menurut Andi, (2014) Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan fungsi bagi siswa.
1) Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain:
a) Menghemat waktu guru dalam mengajar.
b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator.
¢) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif.
d) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran.
2) Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain:
a) Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa yang

lain.
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b) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki.

c) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.

d) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi  kompetensi yang seharusnya dipelajari dan
dikuasainya, serta sebagai sumber belajar tambahan untuk

siswa.

c. Jenis- Jenis Bahan Ajar

Menurut Andi, (2014) Berdasarkan bentuknya bahan ajar di

kelompokkan menjadi empat, yaitu : bahan ajar cetak, bahan ajar

dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif.

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang berbentuk
kertas untuk keperluan pembelajaran atau untuk menyampaikan
sebuah informasi. Misalnya buku, modul, handout, lembar kerja
siswa, brosur, foto atau gambar, dan lain-lain.

Bahan ajar dengar atau program audio merupakan sistem
pembelajaran yang menggunakan sinyal radio secara langsung,
yang mana dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang atau
sekelompok orang. Mislanya kaset, radio, compact disk audio.
Bahan ajar pandang dengar (audio visual) merupakan kombinasi
sinyal audio dengan gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya
film, video compact disk.

Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian
dimanipulasi oleh penggunanya atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu

presentasi. Misalnya compact disk interactive.

Bahan ajar berdasarkan sifatnya dapat dibagi empat macam, yaitu

1)

Bahan ajar yang berbasis cetak misalnya buku, pamflet, panduan
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto

bahan dari majalah, koran, dan lain sebagainya.
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2)

3)

4)

Bahan ajar yang berbasis teknologi misalnya audio cassette, siaran
radio, slide, filmstrips, film video cassettes, siaran televisi, video
interaktif, computer based tutorial, dan multimedia.

Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek misalnya kit
sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya.
Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaktif manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh) misalnya,
telepon, hand phone, video conferencing, dan lain sebagainya.

Menurut cara kerjanya, bahan ajar dibedakan menjadi lima

macam, Yaitu bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan ajar yang

diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan bahan ajar

komputer.

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar yang tidak

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di
dalamnya, sehingga siswa bisa langsung menggunakan bahan ajar
tersebut. Misalnya foto, diagram, display, model, dan lain

sebagainya.

2) Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang memerlukan

proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari siswa. Misalnya
slide, filmstrips, over head trandparencies, dan proyeksi komputer.

3) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio yang

direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita
mesti memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut,
seperti tape compo, CD player, VCD player, multimedia player,
dan lain sebagainya. Contoh bahan ajar seperti ini adalah kaset,
CD, flash disk, dan lain-lain.

4) Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan alat pemutar

yang biasanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD
player, dan sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip dengan

bahan ajar audio, maka bahan ajar ini juga memerlukan media
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" R
NI00ONAVE VHYHL NYHIS
043 03 £ SYLSH AN

Q

3, sebagainya.

’_\ 5) Bahan ajar (media) komputer, yakni bahan ajar noncetak yang
5—) membutuhkan komputer untuk menanyakan sesuatu untuk belajar.
: Contohnya, computer mediated instruction dan computer based
:‘ meltimedia atau hypermedia Andi, (2014).

% Menurut Noviarni, (2014) dalam pengembangan bahan ajar

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar

antara lain :

a) Prinsip relevansi (keterkaitan), materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitannya dengan kompetensi dasar dan indikator
yang diinginkan.

b) Prinsip konsistensi, jika kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan
juga harus meliputi empat macam.

c¢) Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi
dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak
boleh terlalu banyak.

d. Langkah- Langkah pengembangan bahan ajar

uNaodon 3N

Menurut Prastowo, (2013) langkah-langkah pengembangan bahan
ajar dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut:
1) judul diturunkan dari kompetensi dasar atau materi pokok sesuai
dengan besar kecilnya materi
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2) petunjuk pembelajaran dituliskan secara jelas, supaya peserta didik

mudah dalam menggunakannya
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3) informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, dan menarik

uy

Al

dalam bentuk tertulis atau gambar diam maupun bergerak

4) tugas-tugas ditulis dalam program interaktif
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5) penilaian dapat dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang

" R
NI00ONAVE VHYHL NYHIS
N VUSHIANS

Q

_:’ diberikan pada akhir pembelajaran, yang dapat dilihat oleh
’_\ pendidik melalui komputer; serta

é 6) gunakan berbagai macam sumber belajar yang dapat memperkaya
: materi.

:‘ 2. Peta Konsep

3) a. Pengertian Peta Konsep

|
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Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan
bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep konsep lain
pada katagori yang sama Ifa, (2014). peta konsep menggunakan visual
sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan untuk belajar,
menorganisasikan, dan  merencanakan, peta konsep  dapat

membangkitkan ide-ide orsinil dan memicu ingatan dengan mudah jauh
lebih mudah dari pada pencatatan tradisional Sugianto, (2013).

Menurut Muhimmati, (2014). peta konsep adalaj alat untuk
mewakili adanya hubungan yang bermakna antara suatu konsep hingga

aw oduot 1ul siNg DAIO

membentuk suatu proposisi. Proposisi adalah dua atau lebih konsep
yang dihubungkan dengan garis yang diberi kata penghubung sehingga
memiliki suatu pengertian.

Menurut Sugiyanto, (2013) menyatakan bahwa peta konsep

2
Q
3
3

3
Q
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Q
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3
O

menggunakan pengingat visual sensorik dalam suatu pola dari ide-ide

yang berkaitan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan,

peta ini dapat membangkitkan ide-ide orsinil dan memicu ingatan
dengan mudah jauh lebih mudah daripada pencatatan tradisional.
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Sedangkan menurut Buzan, (2012) menyatakan bahwa peta konsep

adalah “satu-satunya alat yang bisa diandalkan untuk membantu
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berpikir secara ekspansif dan kreatif manakala seseorang butuh untuk
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menghasilkan ide, merencanakan sesuatu dengan khas, atau menggugah

imajinasi”.Melalui peta konsep, daftar informasi yang panjang dapat
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melakukan berbagai hal. Dengan peta konsep, setiap potong informasi

baru yang kita masukkan ke otak kita otomatis dikaitkan ke semua

informasi yang sudah ada.

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa peta konsep adalah bagan
atau gambar yang berupa ilustrasi grafis yang menjelaskantentang suatu
hal yang berisi tentang hubungan antara beberapa konsep dengan
konsep lainnya yang ditunjukkan atau diwakili dengan kata kunci dan
dihubungkan dengan garis, sehingga dapat menggambarkan sebuah
pengertian secara ringkas dan mudah dipahami. Penggunaan peta
konsep sangatlah penting sebab peta konsep membantu membuat
informasi yang abstrak menjadi konkret dan dapat mengingkatkan
ingatan akan suatu konsep dalam sebuah materi pelajaran karna materi
disajikan dengan ringkas dan dengan menghubungkan konsep satu
degan yang lain dan diwakili dengan kata kunci sebagai bentuk
pengingat dan penanda sebuah konsep Trianto, (2013).

b. Ciri- Ciri Peta Konsep

menurut Trianto, (2013) ciri-ciri peta konsep dalam pembelajaran

sebagai berikut:

1) peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk
memperlihatkan konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu bidang
studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika.
Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat melihat bidang studi
itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

2) Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang
studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat
memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antara konsep-
konsep.

3) Tidak semua peta konsep mepunyai bobot yang sama. Ini berarti ada

konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.
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4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep
yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep

tersebut.

. Langkah- Langkah Membuat Peta Konsep

Menurut Trianto, (2013) langkah- langkah membuat peta konsep

sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah
konsep.

2) Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang
menunjang ide utama.

3) Tempatkan ide-ide utama ditengah atau dipuncak peta tersebut.

4) Kelompok ide-ide sekunder disekeliling ide utama yang secara
visual menunjukan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan langkah-langkah

menyusun peta konsep sebagai berikut :

1) Memilih suatu bahan bacaan

2) Menentukan konsep-konsep yang relevan

3) Menggelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang paling
inklusif ke yang paling tidak inklusif

4) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep-
konsep yang paling inklusif diletakkan di bagian atas atau di pusat

bagan tersebut.

. Jenis- Jenis Peta Konsep

Menurut Trianto, (2013) jenis peta konsep ada empat macam, yaitu:
1) Pohon jaringan (network treeh)

Peta konsep pohon jaringan merupakan peta konsep yang ide-
ide pokok suatu konsep dibuat dalam sebuat persegi empat,
sedangkan beberapa kata yang lain dituliskan dan dihubungkan
dengan garis-gais penghubung, dan garis-garis penghubung tersebut
menunjukkan hubungan antara ide-ide tersebut. Adapun peta konsep

pohon jaringan cocok diguanakan untuk memvisualisasikan suatu hal
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_:’ cabang, dan istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakan
’_\ untuk menjelaskan hubunganhubungan. Ide-ide pokok dibuat dalam
é persegi empat, sedangkan beberap kata lain dihubungkan.

: 2) Rantai kejadian (events chain)

:‘ Peta konsep rantai kejadian, merupakan peta konsep yang
*3\ dapat digunakan untuk menunjukkan suatu urutan kejadian, langkah-

|

7~
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langkah dalam sebuat prosedur, atau suatu tahapan dalam suatu
proses, seperti halnya dapat digunakan dalam melakukansuatu
eksperimen. Adapun dalam penerapannya, rantai kejadian cocok
digunakan untuk memvisualisasikan langkah-langkah dalam suatu
prosedur tertentu, memberikan tahapan-tahapan dalam suatu proses,

dan urutan suatu kejadian. Peta konsep rantai kejadian digunakan
untuk memberikan suatu urutan atau langkah-langkah suatu
kejadian.

3) Peta konsep siklus (cycle concept map)

aw oduot 1ul siNg DAIO

Peta konsep siklus adalah peta konsep yang didalamnya
memuat rangkaian kejadian yang tidak menghasilkan suatu hasil atau
final. Kejadian terakhir pada rantai tersebut menghubungkan
kembali pada kejadian awal, sehingga siklus berulang dengan

2
Q
3
3

3
Q
=
Q
Q
3

3
O

sendirinya. Pada peta konsep ini cocok digunakan untuk

menunjukkan hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian

berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang
berulang-ulang. Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak
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menghasilkan hasil akhir.

4) Peta konsep laba-laba (spider concept map)
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Peta konsep laba-laba merupakan peta konsep yang
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biyasanya digunakan untuk curah pendapat. Dalam melakukan curah

pendapat, ide-ide berasal dari suatu ide yang sentral, sehingga dapat
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3) ide-ide tersebut berhubungan antara ide satu dengan yang lain. Peta
7 oo ; c,I_ _:’ konsep laba-laba cocok digunakan untuk memvisualisasikan konsep
f f j ; ’_\ yang tidak menurut hirarki, kategori yang tidak paralel, dan hasil
5 (? 5—) curah pendapat.
Q & : e. Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep
:‘ Menurut Septiana, (2011) Peta konsep memeiliki kelebihan dan
:3) kekurangan sebagai berikut :

11

IC

1) Kelebihan
a) Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, karena peta
konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses
belajar bermakna.
b) Dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas peserta didik.
¢) Dapat memudahkan peserta didik dalam belajar.
2) Kekurangan
beberapa kelemahan atau hambatan yang mungkin dialami dalam
menyusun peta konsep antara lain :
a) Dalam menyusun peta konsep membutuhkan waktu yang cukup
lama.
b) Peserta didik menentukan konsep- konsep yang tepat pada materi

yang dipelajari.

ndodo jnuag wojop
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¢) Sulit menentukan kata-kata untuk menghubungkan konsep satu

nsnA

dengan konsep yang lain.
3. Pengertian Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas
a) Validitas

oyNg NIN Wizl oduoy
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Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

SO

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen. Suatu produk yang dapat

IqQuIor
uosjnuad 'uniodoj uou

digunakan sesuai dengan tujuannya dan memerlukan uji validitas.

uy

Validitas merupakan isitilah yang dipakai untuk menguji suatu

Al

penelitian baik itu penelitian eksperimen maupun penelitian
pengembangan. Menurut Arikunto, (2019) . validitas merupakan suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes.
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b)

Menurut Sugiono, (2017) suatu instrumen dikatakan valid bila
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Praktikalitas

produk berupa bahan ajar cetak yang telah dinyatakan valid oleh
validator maka dapat diuji kepraktisannya. Bahan ajar yang telah
dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa secara teoritis bahwa bahan ajar tersebut dapat
diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam
kategori baik Rochmad, (2012). Tanda kepraktisan dari suatu bahan
ajar cetak yaitu dapat dengan mudah digunakan dalam proses belajar
mengajar oleh guru dan siswa Andromeda dkk, (2018) Dalam kamus
besar bahasa indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu yang
bersifat praktis atau efisien.

Arikunto, (2019) mengartikan kepraktisan dalam evaluasi
pendidikan merupakan kemudahan yang ada pada instrumen evaluasi
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterprestasi atau
memperoleh hasil maupun kemudahan dalam menyimpannya. Untuk
mengukur tingkat kepraktisan dengan pengembangan instrumen
berupa materi pembelajaran.

Efektivitas

Dalam kamus besar bahasa indonesia efektivitas berasal dari kata
“efektif” berarti ada efeknya, manjur, mujarab, mapan. Efektifitas
berasal dari bahasa inggris Effective yang berarti berhasil, tepat,
manjur. Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan
prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan ‘“standar” maka
mereka dinilai semakin efektif Gibson, (2013).

Menurut Beni, (2016) efektivitas adalah hubungan antara output
dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa
jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi.

Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu



T

gt :: operasi pada sector publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif
Uv . ;f:_ _:’ jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap
j 333 ; - kemampuan menyediakan pelayanan yang merupakan sasaran yang
@ e o ]
3 y O 5) telah ditentukan.
f ) ‘g “ Sedangkan menurut Mardiasmo, (2017) efektivitas adalah ukuran
'; : f‘ berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi tersebut telah
Q . 3 berjalan  dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan

el

Uy

jangkauan akibat dan dampak ( outcome) dari keluaran (output)

aday yniun ©

program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi

:Buopun-Buopun!
|

output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang

ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.

C. Studi Relevan

No Penelitian Persamaan Perbedaan
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METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di MTs Al-Falah Suka Jaya Kecamatan
Bayung Lencir dilakukan pada kelas VI1II semester genap tahun ajaran 2020/
2021,
Karakteristik Sasaran Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) atau (R&D), yaitu suatu metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kevalidan, keefektifan,
kepraktisan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan yaitu
model 4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan, terdiri dari
empat tahap pengembangan, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebarluasan (disseminate). Namun penelitian ini hanya hanya sampai
tahap pengembangan (develop), sedangkan tahap penyebaran (disseminate)
tidak dilakukan, karena keterbatasan sumber daya dan waktu.
Pendekatan dan Prosedur Pengembangan
1) Pendekatan Pengembangan
Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan secara bersama,
bergantian dan saling membantu, vyaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Menurut syamsudin, (2011) yang menyebutkan bahwa cara
penggabungan penelitian kuantitatif dan kualitatif dapat dilakukan dengan
maksud untuk : 1) logika triangulasi, temuan-temuan dari satu jenis studi
dapat dicek pada temuan-temuan yang diperoleh dari jenis studi yang lain,
2) penelitian kualitatif membantu penelitian kuantitatif, 3) penelitian
kuantitatif membantu penelitian kualitatif, 4) penelitian kualitatif dan

kuantitatif digabungkan untuk memberikan gambaran umum.

23
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§ 3) Menurut Moleong, (2014) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif

: _:’ merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan
’\ atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu
é sendiri, dilakukan dalam situasi wajar (natural setting), data yang
‘ dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif, berdasarkan pada filsafat
:‘ fenomenologis yang mempergunakan penghayatan dan berusaha
O)
3 memahami serta menafsirkan dalam situasi.
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2) Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian ini menggunakan model 4-D (four-D model)
yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974) Langkah-langkah dalam
penelitian dan pengembangan terdapat empat tahap Prosedur Penelitian.
Langkah- langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah :

1. Pendefinisian (define)
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Melalui analisa ini
ditentukan dalam empat langkah :

aw oduot 1ul siNg DAIO

1) Analisis Kurikulum
Pada analisis Kkurikulum berguna untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan disekolah, mengetahui kompetensi inti
dan kompetensi dasar. Serta mengetahui materi-materi apa saja

2
Q
3
3

3
Q
=
Q
Q
3

3
O

yang ada pada pembelajaran Biologi yang dapat dijadikan sebagai

bahan pembelajaran. Sehingga pada tahap perencanaan produk,

struktur atau komponen pada bahan ajar sesuai dengan kurikulum
yang digunakan, kurikulum yang digunakan disekolah adalah
kurikulum 2013.

2) Analisis Siswa
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Analisis siswa penting dilakukan dalam menentukan bahan
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ajar. Menurut salah satu kriteria dalam pemilihan bahan ajar adalah

adanya kesesuaian dengan karakteristik siswa penggunaan bahan
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Q

_:’ kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan analisa siswa,
’_\ umumnya siswa yang duduk dikelas VIII MTS memiliki usia rata-
5—) rata 13-14 tahun. Siswa pada usia ini sangat menyukai proses
: belajar yang berbeda pada biasanya. Selain itu, siswa juga lebih
:‘ tertarik dengan benda-benda yang menampilkan aneka warna.

% 3) Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk menentukan isi materi dan
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Penyusunan
lembar kerja peserta didik (LKPD) mengacu pada standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013.
Analisis ini mengkaji tugas dalam materi pembelajaran yang akan
disampaikan dan selanjutnya disusun dalam bentuk analisis peta
kompetensi.
4) Bahan Ajar
Analisis bahan ajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat
menarik minat belajar siswa. Setelah dilakukan observasi bahan
ajar yang digunakan oleh sekolah, diketahui bahwa bahan ajar
berupa peta konsep belum pernah diterapkan oleh guru Mts Al-

uNaodon 3N

Falah Suka Jaya.
5) Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana data
yang sudah diperolen untuk selanjutnya digunakan dalam

oyNg NIN Wizl oduoy

pembuatan bahan ajar berupa peta konsep.

2. Perancangan (design)
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Pada tahap ini penulis menentukan kompetensi inti dan
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kompetensi dasar yang dikembangkan dalam bahan ajar berupa peta
konsep. Penulis juga mengumpulkan dan memilih materi yang
disesuaikan, hasil proses ini berupa materi-materi yang berkenaan

dengan pembelajaran Biologi khususnya pada materi system
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g 3) pernapasan pada manusia, yang akan dijadikan contoh dalam bahan

: _:’ ajar berupa peta konsep yang akan dikembangkan.
’\ 3. pengembangan (develop)
é Thiagarajan, (1974) membagi tahap pengembangan dalam dua
: kegiatan yaitu: expert appraisal dan developmental testing. Expert
:‘ appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
3) kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi

|

7~
-

oleh ahli dalam bidangnya. Saransaran yang diberikan digunakan
untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah
disusun.

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan
pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan
keterbacaanbahan ajarl kepada pakar yang terlibat pada saat validasi
rancangan. Tim ahli yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri
dari: pakar teknologi pembelajaran (ahli media) dan pakar bidang

studi pada mata pembelajaran yang dikembangkan (ahli materi. Hasil

aw oduot 1ul siNg DAIO

pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga modul tersebut
telah benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna.
4. Penyebarluasan (Disseminate)
Thiagarajan (1974) membagi tahap disseminate dalam tiga

2
Q
3
3

3
Q
=
Q
Q
3

3
O

kegiatan yaitu: validation testing, packaging, diffusion and adoption.

Pada tahap validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap

pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang
sesungguhnya. Pada saat implementasi dilakukan pengukuran

oyINg NIN wizl oduoy

ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui

efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah  produk

QU Of
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Ut

diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian

1A

Al

tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya

sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk
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disebarluaskan. Akan tetapi pada tahap ini peneliti tidak
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Menurut  Suparno, (2017) dimana tahap pengembangan
menggunakan model 4-D hanya sampai tahap ke tiga, dimana peneliti
tidak melakukan hingga tahap penyebaran dikarenakan peneliti hanya
bertujuan untuk mengembangkan produk sebagai penunjang bahan ajar
yang akan dikembangkan di sekolah tempat penelitian tanpa melakukan
penyeberan yang lebih luas.
Pengumpulan Data dan Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2017) Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Pembuatan
instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skala empat
yang terdiri dari TS (Tidak Setuju), KS (Kurang Setuju), S (Setuju) dan SS
(Sangat Setuju). Instrumen penelitian ini adalah Instrumen validasi media dan
angket respon siswa. angket validasi menggunakan format checklist dan
beberapa pernyataan.

Angket respon siswa menggunakan format checklist dan beberapa
pernyataan. Angket diberikan kepada siswa yang mengikuti pelajaran biologi
dan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Rumus yang digunakan

untuk menghitung hasil yang diperoleh dari pengisian angket adalah :
P == .100%,

Keterangan :

P - persentase kelayakkan

> x :jumblah jawaban penilaian

¥ xi :jumblah jawaban tertinggi
Sumber : Sugiyono, (2017)

Penilaian angket praktikalitas berdasarkan skala Likert menggunakan rumus

berikut ini :

X= ¥X

N
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Keterangan :

X - Nilai rata-rata responden

X : Jumlah Nilai Seluruh instrumen
N - Jumlah responden

Sumber  : Sugiyono, (2017)

Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Skor Jawaban Validitas

Skor Kriteria
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

Sumber : Sugiyono, (2017)
Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk

No Presentase (%0) Kriteria

1 0-20 Tidak valid
2 21 -40 Kurang valid
3 41 - 60 Cukup valid
4 61 - 80 Valid

5 81-100 Sangat valid

Sumber : Riduwan, (2010)

Tabel 3.3 Kriteria Pemberian Skor Jawaban Praktikalitas

Skor Kriteria
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

Sumber : Sugiyono, (2017)

Tabel 3.4 Kriteria Pemberian Nilai Kepraktisan

No Presentase (%) Kriteria

1 1,00 -1,99 Tidak praktis
2 2,00 —2,99 Kurang praktis
3 3,00 —3,49 praktis

4 3,50 — 4,00 Sangat praktis

Sumber : Sudjana, (2005)

28



29

I
NI00ONAVE VHYHL NYHIS
VLSHIAN

Iy

L8 0IN MVIS SYLSHIN

Analisis efektivitas bahan ajar berupa peta konsep dilakukan dengan
observasi terhadap aktivitas dan tes maka dilakukan analisis hasil sebagai
berikut:

Data tentang aktivitas belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran
dianalisis menggunakan presentase (%) dikemukakan oleh Zafri, (2000)
dengan rumus :
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Keterangan :

P : Presentase aktivitas siswa

f : Frekuensi siswa yang melaksanakan aktivitas

n :Jumlah siswa
kriteria keaktifan siswa menurut Riduan, (2007) dikelompokkan ke
dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Kriteria Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa

1ad
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Presentase (%) Kategori Kriteria

0-20 Sangat rendah Tidak efektif
21-40 Rendah Kurang efektif
41-60 Sedang Cukup efektif
61-80 Tinggi Efektif
81-100 Sangat tinggi Sangat efektif
Sumber : Riduan, (2007)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Model

Hasil pengembangan model dalam penelitian ini yaitu bahan ajar berupa

peta konsep untuk SMP/MTS yang akan dikembangkan dan dinilai oleh para

ahli sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pengembangan bahan ajar berupa

peta konsep pada jenjang sekolah menengah pertama/ tsanawiyah. Hasil

penelitian ini disajikan dalam 4 tahapan dari model 4-D yaitu tahap

pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop),

penyebaran (Desseminate).

1) Tahap Pendefenisian ( Define)

2)

Tahap pendefenisian ini secara garis besar mengumpulkan data
awal yang dibutuhkan untuk pengembangan bahan ajar berupa peta
konsep. Data diperoleh dengan dengan menganalisis kondisi awal yang
terjadi meliputi : materi, karakteristik siswa dan bahan ajar yang ada
disekolah. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan adalah belum adanya
pengembangan bahan ajar berupa peta konsep pada mata pelajaran Biologi
(IPA) untuk materi sistem pencernaan pada manusia. Bahan ajar berupa
peta konsep ini sangat cocok digunakan di Mts Al-Falah Suka Jaya karena
belum adanya pengembangan bahan ajar berupa peta konsep untuk materi
sistem pencernaan pada manusia. Awalnya siswa melakukan pembelajaran
menggunakan buku teks dan guru hanya menjelaskan materi dengan
metode ceramah kepada siswa sehingga kegiatan pembelajaran kurang
efektif karena buku teks kurang menarik. Dan apabila bahan ajar berupa
peta konsep ini diterapkan dapat dengan mudah siswa menggunakannya
dan membantu siswa untuk memahami materi yang sudah diberikan.
Perancangan ( Design)

Pada tahap Design dilakukan penyusunan desain bahan ajar berupa
peta konsep, perencanaan penyajian materi pembelajaran dan perencanaan
instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam tahap pengembangan.

Tahap perencanaan materi disesuaikan dengan analisis yang telah

30
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dilakukan pada tahap define. Desain bahan ajar berupa peta konsep
menggunakan aplikasi mindomo , aplikasi picsart dan Microsoft word.
Setelah itu membuat instrumen yang akan digunakan dalam validasi dan
angket ujicoba lapangan. Jadwal pembuatan bahan ajar berupa peta konsep
ini menghabiskan waktu kurang lebih 1 bulan. Hal ini dimulai dari
menganalisis produk, mengumpulkan bahan, pembuatan media, validasi
dan perbaikan (revisi).
a) Penyusunan desain
bahan ajar berupa peta konsep yaitu menyusun kerangka yang
terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, penggunaan bahan ajar
berupa peta konsep, bahan diskusi, daftar pustaka ini menggunakan
aplikasi mindomo, aplikasi picsart dan Microsoft word
b) Perencanaan penyajian materi pembelajaran
Materi yang dikembangkan adalah sistem pencernaan pada
manusia kelas VIII, penyajian bahan ajar berupa peta konsep ini
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
didtetapkan disekolah MTs Al-falah suka jaya.
c) Perancangan instrumen penilaian
Perancangan instrumen berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
ditujukan kepada para ahli, guru dan peserta didik guna untuk
mengetahui tingkat kelayakan (kevalidan) dan praktikalitas bahan ajar
yang akan dikembangkan.
Tahap Pengembangan ( Develop)

Setelah selesai tahap define dan design maka dilakukannya tahap
pengembangan. Peneliti merancang produk yang telah dikonsep
sebelumnya menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan. Untuk
melihat validitas dan praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep yang
akan dikembangkan sehingga menghasilkan bahan ajar berupa peta konsep
yang valid dan praktis. Melalui angket yang telah disediakan yang terdiri

dari 3 ahli validator guru biologi dan siswa kelas VIII.
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Tabel 4.1

Daftar Nama Validator Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

Nama Ahli VValidasi

Nispi Syahbahni, M.Pd.I

Validator Desain

Suraida,M.Si

Validator Materi

Drs. Mursyid, M.Pd

Validator Bahasa

32

Adapun hasil penilaian validasi bahan ajar berupa peta konsep pada materi

sistem pencernaan manusia sebagai berikut :

Data Hasil Validasi Produk Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Yang
Dihasilkan
a. Hasil Validasi Ahli Desain

Bahan ajar berupa peta konsep pokok bahasannya adalah sistem

pencernaan yang telah selesai dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli
validator yaitu bapak Nispi Syahbani, M.Pd.I Dosen UIN Sulthan Thaha

Saifuddin Jambi. Validasi bahan ajar ini dilakukan sebanyak 1 kali dalam

waktu kurang lebih 1 minggu dengan aspek petanyaan meliputi kegrafikan

dan penyajian.setelah ahli desain melihat dan menyimak bahan ajar berupa

peta konsep yang penulis rancang selanjutnya ahli desain menilai penuntun

praktikum tersebut menggunakan angket hasil dari validasi tersebut

didapatkan saran dan perbaikan terhadap bahan ajar berupa peta konsep.

M.Pd.I dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Adapun hasil validasi ahli desain oleh bapak Nispi Syahbani,

Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Ahli Desain

Kriteria Penilaian Nilai Kriteria

Kegrafikkan

1. Sampul /cover bahan ajar berupa peta 3 Baik
konsep sudah tepat.

2. Pemilihan latar (Background) sudah tepat 3 Baik

3. Warna yang digunakan pada bahan ajar 3 Baik
berupa peta konsep sudah tepat

4. Tata letak unsur pada bahan ajar berupa peta 2 Cukup
konsep sudah tepat

5. Penomoran pada bahan ajar berupa peta 3 Baik
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konsep sudah tepat
Kriteria Penilaian Nilai Kriteria

6. Typografi huruf  yang digunakan 4 Sangat Baik
memudahkan pemahaman, membaca, dan
menarik

7. Kualitas gambar sudah tepat Sangat Baik

8. Ukuran font pada bahan ajar berupa peta 4 Sangat Baik
konsep sudah sesuai

D

9. Penampilan desain pada ajar berupa peta 3 Baik
konsep sudah tepat

10. Ukuran  kertas  disesuaikan  dengan 3 Baik
kebutuhan pembelajaran yang ditetapkan

Penyajian

1. Materi yang disajikan sesuai dengan 3 Baik
sistematika penyajian

2. Gambar yang disajikan sesuai dengan 4 Sangat Baik
materi

3. ldentitas gambar dan ketepatan pemberian 4 Sangat Baik
keterangan
Total skor 43
Rerata skor 82,69 Sangat Valid

Berdasarkan penilaian angket tersebut, diperoleh jumlah skor
penilaian oleh tim ahli desain terhadap bahan ajar berupa peta konsep
adalah 43 dari skor tertinggi 52. Hasil validasi yang diperoleh dari validasi
desain adalah 82,69%. Berdasarkan tabel mengenai kategori validasi bahan
ajar berupa peta konsep masuk ke dalam nilai dengan lima kategori
penilaian. Validasi bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan
masuk ke dalam presentase 81-100% dengan kategori “sangat valid”.
Namun sedikit saran untuk perbaikan terhadap bahan ajar berupa peta
konsep vyaitu perbaikan penulisan judul terlalau besar dan kurang
proposional, dan tata letak judul diperhatikan batas tepi ketika dicetak
biasanya ada gutter (batas tepi penjilidan).

Hasil Validasi Ahli Materi
setelah bahan ajar berupa peta konsep di validasi oleh ahli desain
dan yang kedua adalah validasi ahli materi yang di validasi oleh lbu

Suraida, M.Si. hasil validasi berupa saran dan perbaikan yang berkenaan
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dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, adapun hasil validasi ahli

materi oleh Ibu Suraida, M.Si dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

4.3 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

Kriteria Penilaian Nilai Kriteria

Kebenaran Konsep Materi

1. Materi yang disajikan sesuai 3 Setuju
dengan KI

2. Materi yang disajikan sesuai 3 Setuju
dengan KD

3. Materi yang disajikan sesuai 3 Setuju
dengan tujuan pembelajaran

4. Konsep yang disajikan sudah 3 Setuju
benar

Materi

1. Ketepatan memilih materi 3 Setuju

2. Materi yang disajikan mudah 3 Setuju
dipahami

3. Teori yang disajikan sesuali 4 Sangat Setuju
materi

4. Cakupan materi untuk mencapai 4 Sangat Setuju
tujuan

5. Isi materi menuntut siswa 3 Setuju
belajar aktif

6. Penggunaan istilah biologi 4 Sangat Setuju

7. Metode yang disajikan dalam 4 Sangat Setuju
materi akurat
Total Skor 37
Rerata Skor 84,09 Sangat Valid

Berdasarkan penilaian angket tersebut, diperoleh jumlah skor

penilaian oleh tim ahli materi bahan ajar berupa peta konsep adalah 37 dari

skor tertinggi 44. Hasil validasi yang diperoleh dari validasi media adalah

84,09%. Berdasarkan tabel mengenai kategori validasi bahan ajar berupa

peta konsep masuk ke dalam nilai dengan lima kategori penilaian. validasi

bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan masuk ke dalam

presentase 81-100% dengan kategori “sangat valid”, dan materi sudah

valid bias untuk diuji cobakan kepada siswa.
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Setelah bahan ajar berupa peta konsep divalidasi oleh ahli materi,

kemudian bahan ajar berupa peta konsep divalidasi oleh ahli bahasa yaitu

Drs. Mursyid, M.Pd dan hasil validasi berupa saran dan perbaikan yang

berkenaan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Adapun hasil validasi ahli bahasa Drs. Mursyid, M.Pd dapat dilihat

pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
4.4 Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Nilai Kriteria
Kesesuaian Bahasa
1. Bahasa yang digunakan sesuai EBI 4 Sangat Baik
2. Bahasa yang digunakan sesuai EYD 4 Sangat Baik
3. Bahasa yang digunakan sesuai kaidah 4 Sangat Baik
bahasa Indonesia
4. Bahasa yang digunakan sesuai tingkatan 4 Sangat Baik
SMP/MTs
5. Bahasa yang digunakan sesuai umur 4 Sangat Baik
Keterbacaan
1. Struktur kalimat yang digunakan 4 Sangat Baik
2. Bahasa yang mudah dipahami 4 Sangat Baik
3. Bahasa yang digunakan tidak 4 Sangat Baik
mengandung unsur pornografi
Total Skor 32
Rerata Skor 100 Sangat Valid

Berdasarkan penilaian angket tersebut,

diperoleh jumlah skor

penilaian oleh tim ahli bahasa terhadap bahan ajar berupa peta konsep

adalah 32 dari skor tertinggi 32. Hasil validasi yang diperoleh dari validasi

media adalah 100%. Berdasarkan tabel mengenai kategori validasi bahan

ajar berupa peta konsep masuk ke dalam nilai dengan lima kategori

penilaian. validasi bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan
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masuk ke dalam presentase 81-100% dengan kategori “sangat valid” dan
bahan ajar berupa peta konsep pada tema sistem pencernaan ini sudah
layak digunakan untuk penelitian.

Hasil Validasi Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

Tabel 4.5 Data Hasil Validasi Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Oleh
Validator

Kriteria Bahan Ajar Rata — Rata Kategori
Berupa Peta Konsep
Syarat Didaktik 4 Sangat Valid
Syarat Konstruk 4 Sangat Valid
Syarat Teknis 4 Sangat Valid
Total 12
Rata-rata 100 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi angket yang dinilai oleh validator pada
tabel dapat diketahui jumlah skor penilaian oleh validator terhadap bahan
ajar berupa peta konsep adalah 12. Dari aspek-aspek yang dinilai dan
didapatkan rata-rata nilai untuk syarat didaktik 4, syarat konstruk 4, syarat
teknis 4.

Hasil validasi angket yang diperolen adalah sebesar 100%
berdasarkan tabel mengenai kategori validitas bahan ajar berupa peta
konsep ini masuk ke dalam lima kategori penilaian validasi bahan ajar
berupa peta konsep yang dikembangkan masuk kedalam presentase 81-
100% dengan kategori “Sangat Valid”. Dalam hal ini bahan ajar berupa
peta konsep yang dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan sebagai
panduan untuk melaksanakan pembelajaran.

Data Hasil Angket Uji Coba Produk

Bahan ajar berupa peta konsep yang sudah dianggap layak oleh para
ahli selanjutnya diuji cobakan kedalam uji coba kelompok kecil. Subjek
yang digunakan sebanyak 22 siswa dan 1 guru mata pelajaran yang
mengajar dikelas VIII IPA.
Penilaian bahan ajar berupa peta konsep ini dilakukan untuk melihat

kelayakan bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan.
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dilihat dari hasil uji

praktikalitas dan validasi yang dilakukan di MTs Al-Falah Suka Jaya.

a. Kepraktisan Bahan Ajar Berupa Peta konsep

1. Kepraktisan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Oleh Guru

Berdasarkan hasil angket praktikalitas yang dinilai oleh guru pada

tabel dapat diketahui jumlah skor penilaian oleh guru terhadap

bahan ajar berupa peta konsep ini adalah 82,03%. Hasil uji coba

praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep ini masuk ke dalam

lima kategori, penilaian bahan ajar berupa peta konsep yang

dikembangkan masuk ke dalam persentase 81-100 dengan kategori

“sangat praktis”.

Tabel 4.6 Data Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Peta konsep Oleh

Guru

Aspek yang Dinilai

Nilai

Kategori

Bahan ajar yang dibuat mudah untuk
digunakan siswa saat belajar.

4

Sangat Praktis

Bahan ajar yang dibuat memudahkan
siswa memahami serta mengingat
materi yang dipelajari.

4

Sangat Praktis

Siswa dapat mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari.

Sangat Praktis

Penggunaaan bahan ajar berupa peta
konsep memudahkan saya untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada
saat belajar.

Sangat Praktis

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep dapat mengefesiensikan
waktu selama pelajaran berlangsung

Sangat Praktis

Bahan ajar berupa peta konsep
diinterprestasikan oleh guru bidang
studi

Praktis

Total

21.33

Rata-rata

82.03%

Sangat Praktis
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3 A

0,

55 3) 2. Kepraktisan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Oleh Siswa
é Bahan ajar berupa peta konsep yang sudah dinilai oleh validator
’\ kemudian di ujicoba dilapangan untuk mengetahui respon siswa terhadap
i praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan, siswa
: diminta untuk mengisi angket praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep.
:‘ Berdasarkan hasil analisis terhadap angket praktikalitas siswa diketahui
}) bahwa secara umum siswa menilai bahan ajar berupa peta konsep yang

,
\

dikembangkan memiliki nilai praktis untuk digunakan dalam kegiatan
belajar. Analisis hasil respon praktikalitas siswa dapat dilihat pada Tabel :

Tabel 4.7 Data Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Peta konsep

Aspek yang Dinilai Rata-Rata Kategori
Bahan ajar yang dibuat mudah untuk 3,72 Sangat Praktis
digunakan siswa saat belajar.
Belajar dengan menggunakan bahan 3,59 Sangat Praktis

ajar berupa peta konsep membuat
saya mudah memahami konsep.

Siswa dapat mengaitkan konsep yang 3,31 Praktis
dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari.

Penggunaaan bahan ajar berupa peta 3,40 Praktis

konsep memudahkan saya untuk

mencapai tujuan pembelajaran pada

saat belajar.

Penggunaan bahan ajar berupa peta 3,36 Praktis
konsep mengurangi  miskonsespi

terhadap  konsep  dari  sistem

pencernaan pada manusia.

UiNg NIN wizi oduoy undoc

Penggunaan bahan ajar berupa peta 3,45 Praktis

> konsep dapat mengefesiensikan

* waktu selama pelajaran berlangsung

o Total 20,8

j Q Rata-rata 3,93 Sangat Praktis

IqUIOL D

Berdasarkan data hasil angket praktikalitas yang dinilai oleh siswa

uo

»

pada tabel dapat diketahui jumlah skor penilaian terhadap bahan ajar

2 A

berupa peta konsep adalah 3,93%. Berdasarkan tabel mengenai kategori

AN
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bahan ajar berupa peta konsep masuk kedalam lima kategori, penilaian
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angket praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan
masuk ke dalam persentase 3,50-4,00 dengan kategori “ Sangat praktis”.
Hal ini dibuktikan bahwa bahan ajar berupa peta konsep yang

dikembangkan dapat digunakan sebagai panduan dalam proses belajar.
Rincian data praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep untuk setiap
Kriteria penilaian tertera pada tabel.
3. Efektivitas Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan bahan ajar berupa
peta konsep yang dikembangkan . kegiatan siswa ini diamati, dan hasil
pengamatan dianalisis. Hasil analisis pengamatan aktivitas siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.8

Hasil pengamatan aktivitas siswa

Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Kategori
Bahan ajar yang dibuat mudah untuk 99,00 Sangat Evektiv
digunakan siswa saat belajar.
Belajar dengan menggunakan bahan 85,71
ajar berupa peta konsep membuat
saya mudah memahami konsep.

Sangat Evektiv

Siswa dapat mengaitkan konsep yang 81,41 Sangat Evektif
dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari.

Penggunaaan bahan ajar berupa peta 76,19 Evektif

konsep memudahkan saya untuk

mencapai tujuan pembelajaran pada

saat belajar.

Penggunaan bahan ajar berupa peta 66,66 Efektiv
konsep mengurangi  miskonsespi

terhadap  konsep  dari  sistem

pencernaan pada manusia.

Penggunaan bahan ajar berupa peta 85,71 Sangat Efektif
konsep dapat mengefesiensikan

waktu selama pelajaran berlangsung

Rata-rata 81,41 Sangat Efektif
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Ditambahkan
daftar latihan
siswa.
Perbaikan
penambahan
peta konsep di
tiap sub judul
materi.
Perbaikan
tulisan yang
salah ketik
dalam kalimat.

daftar isi.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

Perbaikan
penambahan
soal latihan
untuk siswa

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pelaksanaan uji coba bahan ajar yang telah
dikembangkan, maka bahan ajar yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria
</)kevalidan, kepraktisan. Dibawah ini akan dipaparkan pembahasan hasil
Q penelitian yang telah dilaksanakan serta kendala-kendala selama penelitian
% berlangsung. Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun
gteks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari
Zkompetensiyang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses
%pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
8, pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau
maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya. Prastowo,

—~
N
o
e
S

=

Bahan ajar yang dikembangkan merupakan salah satu bahan ajar yang
digunakan untuk memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran.
Bahan ajar yang dikembangkan ini berupa peta konsep yang dapat membuat
siswa lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari dan lebih mudah
diingat tanpa harus membaca keseluruhan isi dalam buku Rizka dkk, (2015).

IQUIDT UIPPNYIDS DUDYL UDUHNS JO A
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Dengan adanya bahan ajar berupa peta konsep ini, siswa akan
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mendapatkan gambaran tentang tujuan, dan manfaat sebelum memulai

pembelajaran. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa

peta konsep agar siswa lebih mudah mengingat materi yang akan dipelajari
Bahan ajar berupa peta konsep pada materi sistem pencernaan pada

PYINS NIN Al B1dID YPH @

manusia dirancang dengan kurikulum 2013, dalam proses perancangan

D[

L

sampai selesai dilakukan proses penilaian terhadap bahan ajar berupa peta

konsep. Adapun yang dilakukan yaitu validasi bahan ajar berupa peta konsep
dan uji praktikalitas.
1) Validasi Bahan Ajar Berupa Peta Konsep
Menurut Djamas, (2015) validitas merupakan suatu ukuran yang
digunakan menunjukkan kevalid dan atau kesahihan suatu produk. Suatu
produk akan dikatakan valid apabila produk tersebut mengukur apa yang
hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai
dengan kriteria. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu produk. Validasi bahan ajar

berupa peta konsep pada materi sistem pencernaan pada manusia dinilai

sangat valid oleh validataor. Hal ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu
aspek didaktik, aspek kontruk, dan aspek teknis.
Dilihat dari aspek didaktik bahan ajar berupa peta konsep

dinyatakan sangat valid oleh validator karena materi yang terdapat di

\uad "yoiw | DAJDY UC

dalam bahan ajar sesuai dengan kurikulum 2013. Bahan ajar berupa peta

konsep pada materi sistem pencernaan pada manusia disusun berdasarkan
indikator-indikator, silabus yang dikembangkan dari Kompetensi Dasar
( KD ) yang terdapat dalam kurikulum 2013.

UINg NIN Uizl oduoy
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Dari segi konstruk bahan ajar berupa peta konsep yang

SN

IQUIOl D
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dikembangkan menarik sehingga siswa tidak mudah bosan selama

»

pembelajaran berlangsung. Bahan ajar berupa peta konsep tersebut
dinyatakan sangat valid oleh validator karena memiliki desain yang bagus

dan warna yang cerah serta urutan yang jelas.
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Menurut Septiana, (2011) bahan ajar peta konsep dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik, karena peta konsep merupakan
cara belajar yang mengembangkan proses belajar bermakna, bahan ajar
peta konsep dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas peserta didik,
dan dapat memudahkan peserta didik dalam belajar.

Dari segi teknis bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan

r PYINS NIN A 01dID JOH @

*3\ juga dinilai sangat valid oleh validator karena sudah menggunakan kaidah

= bahasa indonesia yang baik dan benar, menggunakan istilah yang sesuai
dengan konsep yang menjadi pokok bahasan sehingga bahasa yang
digunakan menjadi sederhana dan komunikatif.

Berdasarkan analisis kevalidan bahan ajar berupa peta konsep oleh
validator dapat disimpulkan secara keseluruhan bahan ajar berupa peta
konsep yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori “ Sangat Valid”.
Suatu produk dinyatakan valid ketika semuanya kriteria sudah terpenuhi.
Penilaian yang valid terhadap bahan ajar berupa peta konsep yang
dikembangkan menandakan bahwa bahan ajar berupa peta konsep dapat
digunakan sebagai bahan belajar IPA kelas VIII SMP/MTS pada materi

uaq wojc

sistem pencernaan pada manusia saat pembelajaran berlangsung.
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2) Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

do jyny

Praktikalitas adalah tingkat kemudahan yang dialami pendidik

ndo

o

dalam membelajarkan peserta didik dengan menggunakan suatu produk

bahan ajar. Kemudahan ini juga dialami oleh peserta didik dalam
menyerap materi pembelajaran. Kepraktisan suatu bahan ajar dilihat dari

angket yang diisi oleh siswa setelah melihat dan menilai bahan ajar yang

UINg NIN Uizl oduoy

dikembangkan.
a) Hasil Angket Praktikalitas Guru
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Analisis data hasil uji praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa

»

bahan ajar berupa peta konsep pada materi sistem pencernaan pada
manusia yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis.
Kepraktisan bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan

dilihat dari aspek kemudahan penggunaan bahan ajar berupa peta
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0.

§ 3 konsep dan waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan

: 3, pembelajaran.
A Berdasarkan nilai kepraktisan yang diperoleh bahan ajar berupa
i peta konsep dari skor angket praktikalitas bahan ajar berupa peta
‘ konsep yang telah dikembangkan secara keseluruhan tergolong
:‘ dalam kriteria “ Sangat Praktis” untuk guru dan memudahkan guru
*3\ dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan guru dalam

= pelaksanaan pembelajaran. Kepraktisan yang dimiliki bahan ajar
berupa peta konsep merupakan salah satu faktor pemilihan bahan
ajar yang baik dan layak digunakan untuk proses pembelajaran.
Dengan demikian jika tingkat kepraktisan yang diberikan oleh guru
tinggi maka bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan

dapat digunakan dalam pembelajaran.

b) Hasil Angket Praktikalitas Siswa

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh siswa terhadap bahan ajar

berupa peta konsep yang dikembangkan memiliki kriteria sanagat

praktis. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dapat memahami dan

uaq wojc

menggunakan bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan.

® v“\\1
JOA UL

Berdasarkan nilai kepraktisan terhadap bahan ajar berupa peta konsep

do jyny

yang telah dikembangkan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa

ndo

o

terhadap bahan ajar berupa peta konsep ini memudahkan siswa untuk

mengingat point-point penting dalam tema pelajaran. Kepraktisan yang
dimiliki terhadap bahan ajar berupa peta konsep merupakan salah satu

faktor pemilihan bahan ajar yang baik dan layak digunakan untuk proses

UINg NIN Uizl oduoy

belajar.

uad 'uniodoj uo

Analisis terhadap praktikalitas bahan ajar berupa peta konsep yang

IQUIOl D

uosn

dikembangkan juga didapatkan data bahwa siswa memberikan respon

»

yang baik terhadap bahan ajar berupa peta konsep yang dikembangkan
dan antusias mereka dalam mengisi lembar validasi angket sangat baik.
Saran-saran yang diberikan oleh siswa juga sangat baik bahan ajar yang

dibuat dapat memudahkan siswa saat belajar, warna yang cerah membuat
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E A
%1 T
§ 3) mereka tertarik serta semangat dalam belajar, gambar-gambar yang
7 oo ;f é diberikan juga termasuk kedalam daya tarik mereka dan bahasa yang
8 f f 13 ’_\ digunakan mudah dimengerti sehingga memudahkan siswa untuk
j memahami isi dari materi pelajaran.
: 3) Efektivitas Bahan Ajar Berupa Peta Konsep
:‘ aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu
g) informasi mengenai tanggapan siswa tentang bahan ajar yang digunakan.
e Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa peta konsep.
Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan, didapatkan data bahwa siswa aktif dalam
belajar, hal ini dikarenakan bahan ajar yang disajikan menarik untuk
dipelajari.
Hasil analisis aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan
bahan ajar berupa peta konsep pada materi sistem pencernaan pada
: manusia yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa siswa aktif dalam
_ 5z proses pembelajaran berlangsung dikarenakan ketertarikan dari isi materi
% ;g g serta gambar-gambar, warna-warna yang cerah di dalam produk yang
= ;:J 0 dikembangkan dan lebih cepat menangkap isi dari materi pelajaran. Dari
: E:j f)‘ analisis lembar aktivitas siswa didapatkan hasil skor rata-rata 81,41
5 ,— > dengan kategori sangat efektif.
5: “i "f ; 4) Perbaikan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep
— — 8 _g a) Sampul Buku
;% : i ; Sampul bahan ajar terdiri dari keterangan jenis buku yaitu bahan ajar
3 ; J o berupa peta konsep dan judul buku “ sistem pencernaan pada
;7 : A 5. manusia” sasaran pembaca yaitu kelas VIII SMP/MTS semester
. : § ganjil. Perbaikan cover bahan ajar meliputi ukuran sampul bahan ajar,
: ; dan batas jarak pencetakan bahan ajar.
( 3 b) Perbaikan Bahasa Ketetapan Struktur Kalimat
i ‘:/3 Perbaikan bahasa atau kalimat pada kata pengantar bagian ini
— § memuat ucapan terimakasih penulis kepada pihak-pihak telah
< Q

QU

J



memudahkan pembaca dalam mengetahui materi apa saja yang

g'—. ®
- 49
-g:\ ./’\A
O : .
g o membantu proses pembuatan buku serta gambaran singkat mengenai
N — I =3 . .
ovool 2. isi buku.
Qvwg O > . .
3gg ? it~ c) Perbaikan Daftar Isi
@20 o
(L8] - - . - - - -
=530 5) Daftar isi memuat daftar judul dan sub judul materi yang dimuat
6ag82 ¢ . .
5598 = dalam bahan ajar tersebut. Dengan adanya daftar isi akan
5 - : -
FQ. Q0
—
Q
-
)

35 Y oAubcuadwaw Bu

J

c OO0 ) L
2 a8 terdapat dalam bahan ajar sebelum membuka bagian isi buku.
0.x6Q O )
TAX2S d) Perbaikan penambahan peta konsep
Q32ag
Q ~% QA . - . C. .
2o S o g Perbaikan penambahan peta konsep di tiap sub judul materi ini agar
QL QO
Qz e memudahkan siswa saat belajar agar sebelum memasuki materi
S@ -3 . : - i ' '
Q8F & pelajaran siswa lebih awal melihat peta konsep di atas bagian sub
9225 . _
5223 judul materi.
2:58 e) Perbaikan gambar
3 :f; Perbaikan gambar pada isi bahan ajar ukuran size gambar dan
az "::«. = . .
gea9 penambahan sumber yang diambil dalam gambar.
3. _"T, ° f) Perbaikan penambahan lembar kerja
8223 . . .
8524 Penambahan lembar kerja siswa untuk pelaksaan pratikum mengenai
3 =5a
J J (/) . .
g 3 5 o materi yang terkait dalam pembahasa.
s S 17 © g) Perbaikan penambahan soal latihan untuk siswa
Q = 2R ) . . . . .
8 g 8 % Penambahan soal latihan siswa mengenai materi sebagai umpan balik
el ~ 33
c T3 =, . .
5 @3 O terhadap bahan ajar yang dibuat.
Q =g c
5 28 ]
¥ S8 @
c o¢g 4
Z B3 <
‘ZI)' T- :LJ‘ (__/_')
2 & =
2. @6 Q
S >
= —
~ -
0O
=
Q
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Bahan ajar berupa peta konsep yang telah divalidasi oleh validator

meliputi :

a)

b)

validasi ahli desain yaitu total skor yang didapat 43 dari skor
tertinggi yaitu 52 dan presentase yang diperoleh yaitu 82,69%
dengan predikat sangat valid .

validasi ahli materi yaitu total skor yang didapat 37 dari skor
tertinggi yaitu 44 dan presentase yang diperoleh yaitu 84,09%
dengan predikat sangat.

dan validasi ahli bahasa yaitu total skor yang didapat 32 dari skor
tertinggi yaitu 32 dan presentase yang diperoleh yaitu 100%
dengan predikat sangat valid.

Dari hasil diatas maka bahan ajar yang telah divalidasi sudah valid

dan sudah layak untuk di uji cobakan.

2. Bahan ajar berupa peta konsep yang telah diuji cobakan dikatakan

praktis oleh siswa dengan hasil yang diperoleh :

Jumlah responden 22 siswa dengan jumlah pertanyaan sebanyak 6 total

nilai yang didapat yaitu 459 dengan nilai tertinggi 528, jumlah rerata

dari ke 6 pertanyaan yang diperoleh yaitu 20,8% dan hasil presentase

yang di dapat setelah dijumlahkan yaitu 3,93% dengan predikat

(Sangat Praktis) dengan presentase 3,50- 4,00%.

3. Bahan ajar berupa peta konsep yang telah diuji cobakan dikatakan

efektif oleh siswa dengan hasil yang diperoleh 81,41 dengan kategori

sangat efektif.
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3 ~ B. Saran
_:’ 1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah dan saja. Penulis
’l berharap agar penelitian yang dikembangkan baik dari segi materi,
: 5—) desain dan bahasa yang terdapat didalam bahan ajar berupa peta
f ‘ konsep bisa menghasilkan produk yang lebih baik dan dapat digunakan
8 C dalam pembelajaran.
g 3 2. Pengembangan bahan ajar berupa peta konsep ini selanjutnya pada
% = tahap desseminatte (penyebaran/pendistribusian)
] 3. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian serupa
—w diharapkan dapat mengantisipasi beberapa hal yaitu : 1) tentukan
W terlebih dahulu model pengembangan yang ingin digunakan, karena
. model pengembangan banyak macamnya, peneliti menggunakan
model 4-D. kemudian 2) tentukan aplikasi apa yang akan membantu
c pembuatan produk pengembangan berupa peta konsep, peneliti
az
g g menggunakan aplikasi picsart, mindomo, dan Microsoft word karena
f_ mudah digunakan dan mudah dipelajari untuk pemula. 3) perhatikan
a5 saat pembuatan peta konsep perhatikan warna dan ukuran karena
'* ; ketika dipindahkan dari aplikasi satu dengan lainnya ukuran bisa
= ® berubah karena setiap aplikasi memiliki ukuran yang berbeda-beda.
3 g Dan yang ke 4) perhatikan saat pencetakkan bahan ajar pastikan jarak
" ® : untuk pencetakan telah di atur sebelumnya serta perhatikan ukuran
3 S kertas yang akan digunakan.
Q 5 = =’
c geg 2
Z 53 ~<
’)' t, _; W
3 =
Q
S %

G
C
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Lampiran 1AR a$j$§s§/al d‘é) or Bahan Ajar Berupa Peta Konsep
No C83as Standar Penilaian Validator | Jumblah Kriteria
1. | Syatat didaktik
a. Mencakup' materi yang ada dikurikulum 2013 4 4 Sangat valid
b. Iﬁeb‘e'aaian konsep/defenisi 4 4 Sangat valid
c. AphiKasi kontekstual dalam kehidupan nyata 4 4 Sangat valid
d. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis 4 4 Sangat valid
03 X9 Rata-rata
2. Syatafi konstruk
a. Me‘mgai_rpokok pokok rincian materi yang lengkap 4 4 Sangat valid
b. Menuhjukkan kelengkapan penuntun praktikum yang sistematis 4 4 Sangat valid
C. Keﬁhqaén bahan ajar untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran 4 4 Sangat valid
-2 7 & Rata-rata
3. SyaraI tekais
a. Menggunakan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar 4 4 Sangat valid
b. Bahasa yang diglinakan sederhana 4 4 Sangat valid
c. Bahasa ilang dlgunakan komunikatif 4 4 Sangat valid
» = 5 Rata-rata 4,00 Sangat valid
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-ampiran 2 Respon Guru Terhadap Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

S7

I T dID YOH @

Aspek Yang Dinilai

Nilai

Kategori

Z_Eahan ajar yang dibuat mudah untuk
-digunakan siswa saat belajar.

4

Sangat Praktis

Bahan ajar yang dibuat memudahkan siswa
-memahami serta mengingat materi yang
dipelajari.

4

Sangat Praktis

‘Siswa dapat mengaitkan konsep yang
iﬁjipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

Sangat Praktis

CPenggunaaan bahan ajar berupa peta konsep
memudahkan saya untuk mencapai tujuan
pembelajaran pada saat belajar.

Sangat Praktis

Penggunaan bahan ajar berupa peta konsep
dapat mengefesiensikan waktu selama
pelajaran berlangsung

Sangat Praktis

Bahan  ajar  berupa peta  konsep
diinterprestasikan oleh guru bidang studi

3

Praktis

Total

21.33

Rata-rata

82.03%

Sangat Praktis
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Lampiran 3: Aﬁa%sﬁs cData Respon Siswa
@ Analis[s Data Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Di MTs Al-Falah Suka Jaya

Aspek yang dlﬁllhr Jawaban respon siswa Rata-rata

B EYY: 1 23456 789 1 1 11 1
as3d’ 0 1 23 4

= &

I3
oK
~N e
0
© K
onn
[N
NN

KemudaharfPenggunaan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep

aBahanajaryangdlbuat 4 43 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 343 4 4 4 4 3,72
mudah dnfuk: digunakan
oleh smW&saat’belajar

b. Belajar defgan- 4 44 4 4 4 4 33 3 3 43 4 4 434 3 3 3 4 3,59
menggugakag bahan
ajar berup&p@ta konsep
membuat $aya thudah
memahami kcansep

c.Slswadapétmehgaltkan 4 43 4 33 3 33 3 433 3 433333 44 3,31
konsep wmg”dlpelajan

dengan kehidugan %
sehari-hari = 2 s
d.Penggurieanbahanajar. 3 34 4 4 3 4 33 3 3 33 3 4 434 4 3 3 4 3,40
berupa peta korise Q
memudahkan saya 3.

)

untuk menca{QaJ tujuart
pembelajaran pada saa%

Q S5 =
belajar & 2 =

e.Penggun“aanbaﬁanaJah 3 43 4 43 3 33 3 4 44 3 3 333 3 3 4 4 3,36
berupa peta koqsep =
mengurahgi ¢ &

1O £

mlskonsesplierhada %

3
=
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Lampiran 4 Lembar Validasi
.
= ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN
%\Io Aspek Penilaian Skgla Penlle:;lan 4
1. Kegrafikan
%‘)’ 1. Sampul /cover bahan ajar berupa
o peta konsep sudah tepat. v
2. Pemilihan  latar  (Background) v
sudah tepat
3. Warna yang digunakan pada bahan
ajar berupa peta konsep sudah tepat v
4. Tata letak unsur pada bahan ajar
berupa peta konsep sudah tepat v
5. Penomoran pada bahan ajar v
berupa peta konsep sudah tepat
o Skala Penilaian
Aspek Penillaian
2 3 4
'g 6. Typografi huruf yang digunakan
T memudahkan pemahaman, v
= membaca, dan menarik
% 7. Kualitas gambar sudah tepat v
‘;): 8. Ukuran font pada bahan ajar v
C .
S sudah sesuai
9. Penampilan desain pada bahan
ajar sudah tepat v
10. Ukuran kertas disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran yang v
ditetapkan
Penyajian
1. Materi yang disajikan sesuai L,

dengan sistematika penyajian
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Q

Q

o)

5

Q

=. 2. Gambar yang disajikan sesuai

c"_’ dengan materi v
Z 3. Identitas gambar dan ketepatan

& pemberian keterangan v

auy

C

-

atan akhir :

Penulisan judul terlalu besar dan kurang proporsional, dan tata letak
judul perhatikan batas tepi ketika dicetak biasanya ada gutter (batas tepi
penjilidan).

Letakkan peta konsep setelah subjudul, sebelum ada penjelasan apapun,
agar sebelum membaca materi siswa sudah paham akan alur dari materi

tersebut

IQUIDT UIPPNJIDS DYDY UDUYNS JO ALSISAIUN DILUDIS| ©10IS

Jambi, 23 September 2021

Validator

p.

N|spi bani¥ M.Pd.1
NIP. 197808292011011005
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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piran 5 Lembar Angket Praktikalitas

ANGKET PRAKTIKALITAS UNTUK GURU

DUIZY

o

Pertanyaan

Penilaian

SS S TS STS

ueT

pl
A

Bahan ajar yang dibuat mudah untuk
digunakan siswa saat belajar.

)

Bahan ajar yang dibuat memudahkan
siswa memahami serta mengingat
materi yang dipelajari.

w

Siswa dapat mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

Penggunaaan bahan ajar berupa peta
konsep memudahkan saya untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada
saat mengajar.

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep dapat mengefesiensikan waktu
selama praktikum berlangsung.

Bahan ajar berupa peta konsep
diinterprestasikan oleh guru bidang
studi.

aipig 2

DILD[S]

~
|

IQUUDL UIPPNIDS DYDY| UDUYNS JO AlISISAIUN

|
A

Jambi  Oktober 2021
Validator

Supriyani, S.Pd
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“EJ ANGKET PRAKTIKALITAS UNTUK SISWA

—

E}:GKET PRAKTIKALITAS UNTUK SISWA

I‘%@ma sekolah :  Mts Al-Falah Peneliti . Riska Amelia

= Suka Jaya

Mata Pelajaran @ IPA Hari/Tanggal :

Kjélas/Semester . VIHI/Ganjil Materi Sistem Pencernaan
5 pada manusia

A. Pengantar

Angket praktikalitas ini disampaikan kepada siswa/siswi VIII IPA
dimaksudkan untuk mendapatkan masukan tentang kepraktisan bahan ajar
berupa peta konsep yang akan dikembangkan. Pengisian angket praktikalitas
bahan ajar ini sangat dibutuhkan peneliti sebagai data penelitian skripsi
peneliti jurusan Pendidikan Biologi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jmabi yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Pada Jenjang
Sekolah Menengah Pertama/ Tsanawiyah”.

W

Petunjuk Pengisian

Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat siswa/siswi

m
3 kelas VIII IPA pada angket respon siswa/siswi sebagaimana terlampir dengan
" memberi tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia.
5SS :Sangat Setuju
3 S : Setuju
O TS :Tidak Setuju
S  STS :Sangat Tidak Setuju

» No. Pertanyaan Penilaian

SS S TS STS
1. Bahan ajar yang dibuat mudah untuk 4

digunakan siswa saat belajar.

no

Belajar dengan menggunakan bahan v
ajar berupa peta konsep membuat saya

mudah memahami konsep.

Siswa dapat mengaitkan konsep yang v
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

quIOr
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>

Penggunaaan bahan ajar berupa peta
konsep memudahkan saya untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada
saat belajar.

o

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep mengurangi miskonsespi
terhadap konsep dari sistem pencernaan
pada manusia

IqUUDr PYINS NIN Hli1W 04did JoH

o

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep dapat mengefesiensikan waktu
selama pelajaran berlangsung.

C. Saran

QWD UIPPNIDS DYDYL UDYYNS O AYISISAIUN DILUD(S| S4DIS

Berilah saran anda terhadap bahan ajar berupa peta konsep ini!

1.

2.

Tampilan bahan ajar berupa peta konsep

( sangat menarik dan mudah diingat)

Warna bahan ajar berupa peta konsep dapat memotivasi peserta didik

untuk belajar

(warna sangat menarik bias membuat siswa semangat untuk membacanya)

Mengenai isi/materi bahan ajar berupa peta konsep

( sangat jelas dan mudah dipahami karena materinya diringkas)

Kepraktisan bahan ajar berupa peta konsep terhadap proses pembelajaran

(Sangat praktis karena mudah dipahami)

16 Oktober 2021
Validator

( Riska Andraeni)
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1N

= Aspek Yang Dinilai

Rata-Rata

Kategori

iBahan ajar yang dibuat mudah untuk
< digunakan siswa saat belajar.

99,00

Sangat Efektif

7 Belajar dengan  menggunakan bahan
Lgajar berupa peta konsep membuat saya
= mudah memahami konsep.

85,71

Sangat Efektif

7rSiswa dapat mengaitkan konsep yang
~ dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.

81,41

Sangat Efektif

Penggunaaan bahan ajar berupa peta
konsep memudahkan saya untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada
saat belajar.

76,19

Efektif

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep mengurangi miskonsespi
terhadap konsep dari sistem pencernaan
pada manusia.

66,66

Efektif

Aspek Yang Dinilai

Rata-rata

Kategori

Penggunaan bahan ajar berupa peta
konsep dapat mengefesiensikan waktu
selama pelajaran berlangsung

85,71

Sangat Efektif

Rata-rata

81,41

Sangat Efektif
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@ Hak cipta nigik

| 2-Hotfg) daone |~ oo || N IR T RICIN|RISQILIRY Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
-l

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
saman s saeeson | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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DOKUMENTASI

Hasil Dokumentasi

iran 8 Dokumentasi
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@ Hak cipta ik UIN $uthd
-

lifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sanmnmanasarvoon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Proses
pembelajaran
siswa
menggunakan
bahan ajar
berupa peta
konsep
Proses
pembagian
angket siswa dan
cara pengisian
angket

n Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sananmmanasarvoon | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LA 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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N Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sammannusasarscon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Lampiran 8 Kartu Konsultasi
.
= KEMENTERIAN AGAMA
. /\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
¢ Q SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
. ZN Alamat. JI Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp. Sungai Duren Kab.
Q Muaro Jambi 36365
& KARTU KONSULTASI SKRIPSI
In.08-PS-05 | In.08-FM-PS-05- | 16-11-2020 | R-0 - 1daril
01
Nama : Riska Amelia
NIM 207173016
Judul Skripsi . “ Pengembangan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Untuk
Jenjang Sekolah Menengah Pertama/ Tsanawiyah
Pembimbing | : Badariah, M.Pd
No Hari/Tanggal Materi/Bimbingan TTD
Pembimbing

1. | Selasa, 01 Juni 2021 Perbaikan Judul Proposal Skripsi

Kamis, 03 Juni 2021 Bimbingan Proposal Skripsi

SIS

|
i

Senin, 07 Juni 2021 Bimbingan Proposal Skripsi

Rabu, 09 Juni 2021 ACC Proposal Seminar
Senin, 27 September Pengesahan Judul dan Izin Riset
2021

Senin, 04 Oktober 2021 | Bimbingan Skripsi

Senin, 11 Oktober 2021 | Bimbingan Skripsi

3315353
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@ Hak cipta milieUIN Suga Ji@nbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat. JI Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp. Sungai Duren Kab. Muaro

Jambi 36365
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KARTU KONSULTASI SKRIPSI

@1.08-PS-05 In.08-FM-PS-05- -2020 R-0 1daril
01
Nama - Riska Amelia
NIM 1207173016

Judul Skripsi

Pembimbing II

Jenjang

Sekolah Menengah Pertama/ Tsanawiyah”.

- Diandara Oryza, M.Pd

. “Pengembangan Bahan Ajar Berupa Peta Konsep Untuk

No Hari/Tanggal Materi/Bimbingan TTD
Pembimbing
1. | Selasa, 01 Juni 2021 Perbaikan Latar Belakang,
Alasan Penelitian

2. | Selasa, 19 Januari 2021 Perbaikan Latar Belakang,

o Cari Kelebihan Peta Konsep

=

3;- | Senin, 01 Februari 2021 Perbaikan Judul Proposal

Q Skripsi

3
4;_) Jumat, 16 Februari 2021 Bimbingan Proposal Skripsi

Senin 26 Maret 2021

Bimbingan Proposal Skripsi

Senin, 19 April 2021

Bimbingan Proposal Skripsi

Senin 03 Mei 2021

Bimbingan Proposal Skripsi
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Selasa, 01 Juni 2021

Bimbingan Proposal Skripsi

Jumat, 04 Juni 2021

ACC Proposal Skripsi

uoB YNNI

Selasa, 15 Juni 2021

Seminar Proposal

o

11. | Senin, 20 September 2021 | Perbaikan hasil seminar
proposal

12. | Senin, 24 September 2021 | Pengesahan Judul Dan
Pengajuan lIzin Riset

13. | Sabtu, 09 Oktober 2021 Mulai Riset

14. | Senin, 25 Oktober 2021 Bimbingan skripsi Bab IV
dan VvV

15. | Senin, 08 November 2021 | Bimbingan skripsi Bab IV

w dan VvV

ol

16. | Jumat, 26 November 2021 | ACC Skripsi

|
|

Senin, 29 November 2021

ACC Nota Dinas

bz bkl

IQUIDT UIPPNJIDS DYDY| UDYNg JO Alisiaalun oRUDIs

Jambi, 29 November 2021

Mengetahui,

Pembimbing |1

il

Diandara Oryza, M.Pd

NIP. 1992204082020122015
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Q.

Jenis Kelamin : Perempuan ‘
Téﬁwpat/Tanggal Lahir : Suka Jaya 20 Juli 1999
Alamat Asal : Desa Mekar Jaya Rt 20 Dusun 04 Kecamatan

Alamat Sekarang
Alamat email

Nomor kontak
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dpiran 9 Curriculum Vitae

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

- Riska Amelia

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan

: Mendalo Indah Rt 01/01

: riskaameliauinjambii@gmail.com

: 0831-6040-6671

Pendidikan Formal :

1.

no

14S

WD &
P 8 d.ojﬂ]s’.f

ISISAIUN

BUYNS 4o Ayl

b—a.

Taman Kanak-Kanak : TK Al-Falah Suka Jaya 2005

Sekolah Dasar : SD Negeri 1 Suka Jaya 2011

Smp/Mts : Mts Swasta Al-Falah Suka Jaya 2014

Sma/Ma : Ma Swasta Al-Falah Suka Jaya 2017

Perguruan Tinggi : UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2021

fididikan Non Formal :

Mahad al-jamiah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
Tahun 2018

Pratikum Penguatan Konten (PPK) Jurusan Tadris Biologi Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Tahun 2019

Santri Beasiswa Mahasiswa DT Peduli Jambi Tahun 2019

Péngalaman Organisasi :

_&
—’2

QIO UIPPNUDS B

Pramuka : SD- MAS Tahun 2017
Anggota lkatan Mahasiswa Bayung Lencir (IMBL) tahun 2021

. Anggota Darut Tauhid Jambi ( DT Peduli Jambi) Tahun 2021


mailto:riskaameliauinjambii@gmail.com

